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ABSTRAK 

Latar Belakang: Prevalensi hipertensi lansia di dunia menurut data WHO 

terdapat kurang lebih 972 juta orang atau 26,4% orang di seluruh dunia 

mengidap hipertensi, yang kemungkinan angka tersebut akan terus 

mengalami peningkatan .Prevalensi lanjut usia di Indonesia pada tahun 

2020 mencapai 10,7% dari total jumlah penduduk Prevalensi hipertensi di 

Provinsi Jawa Tengah berdasarkan kriteria pengukuran hipertensi pada 

penduduk di tahun 2019 mencapai 37,2%, pada tahun 2020 mencapai 

32,9% dan pada tahun 2021 mencapai 50,9% penurunan semua fungsi 

organ yang terdapat pembuluh darah.Tujuan: Mendiskripsikan hasil 

penerapan  terapi jalan kaki 20 menit pada pasien lansia dengan hipertensi 

di wilayah Desa Sukomangu Kecamatan Purwantoro.Metode: Studi kasus 

adalah suatu rangkaian kegiatan ilmiah yang dilakukan secara 

intensif,Pada awal penelitian dilakukan wawancara dan pengukuran 

tekanan darah terhadap responden, kemudian setelah penerapan dilakukan 

kembali pengukuran tekanan darah terhadap responden.Hasil: Adanya 

penurunan tekanan darah setelah pemberian terapi jalan kaki 20 menit 

pada Ny.W. dan Ny.K dari hipertensi tahap 2 menjadi hipertensi tahap 1. 

Kesimpulan: Penerapan terapi jalan kaki 20 menit dapat berpotensi 

menurunkan tekanan darah pada lansia dengan hipertensi pada kedua 

responden. 
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